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Abstrak

Penelitian bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani di SDN Makasar 07 Pagi. Metode
penelitian dengan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV dan V, guru
Pendidikan Jasmani, serta orang tua siswa. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
tujuh faktor utama yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu: (1) lingkungan
sekolah, fasilitas yang memadai berperan penting dalam meningkatkan motivasi
siswa; (2) dukungan guru, yang berupa dorongan dan metode pengajaran yang variatif
mampu meningkatkan semangat siswa; (3) ketersediaan sarana dan prasarana, fasilitas
yang lengkap dan berkualitas mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran; (4)
keterlibatan orang tua, dukungan orang tua dalam kegiatan fisik siswa juga
berpengaruh pada motivasi belajar; (5) minat siswa terhadap olahraga, minat yang
tinggi pada olahraga tertentu meningkatkan motivasi belajar; (6) metode
pembelajaran, variasi aktivitas pembelajaran mampu membuat siswa lebih antusias;
dan (7) pengaruh teman sebaya, dapat memotivasi siswa melalui dukungan sosial di
lingkungan sekolah. Temuan penelitian, motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani dipengaruhi berbagai faktor internal dan eksternal saling terkait.
Rekomendasi yaitu perlunya peningkatan kualitas fasilitas dan variasi metode
pembelajaran serta pentingnya peran guru, orang tua, dan teman sebaya dalam
membentuk motivasi siswa.

Kata kunci: motivasi belajar, pendidikan jasmani, faktor motivasi.

Abstract
The research aims to analyze the factors that influence students’ learning motivation in
Physical Education subjects at SDN Makasar 07 Pagi. The research method uses a
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qualitative approach, data collection techniques through interviews, observation, and
documentation. The research subjects are students in grades IV and V, Physical
Education teachers, and parents of students. The results of the study indicate that there
are seven main factors that influence students' learning motivation, namely: (1) school
environment, adequate facilities play an important role in increasing student motivation;
(2) teacher support, in the form of encouragement and varied teaching methods that can
increase student enthusiasm; (3) availability of facilities and infrastructure, complete and
quality facilities encourage student involvement in learning; (4) parental involvement,
parental support in students’ physical activities also influences learning motivation; (5)
student interest in sports, high interest in certain sports increases learning motivation;
(6) learning methods, variations in learning activities can make students more
enthusiastic; and (7) peer influence, can motivate students through social support in the
school environment. The research findings, student learning motivation in Physical
Education subjects is influenced by various interrelated internal and external factors.
Recommendations include the need to improve the quality of facilities and the variety of
learning methods, as well as the importance of the role of teachers, parents and peers in
shaping student motivation..

Keywords: learning motivation, physical education, motivation factors
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PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan salah satu elemen penting yang memengaruhi
keberhasilan siswa dalam berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan Jasmani
(Rizka Magfirah 2024). Pada jenjang sekolah dasar, Pendidikan Jasmani memiliki
peran yang unik karena tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pengembangan fisik, emosional, dan sosial siswa(Firdaus, Mauludyana, and
Purwanti 2020). Di SDN Makasar 07 Pagi, mata pelajaran Pendidikan Jasmani
sering kali dianggap sebagai kesempatan bagi siswa untuk bergerak aktif dan
beristirahat sejenak dari kegiatan akademik yang sifatnya lebih statis(Thahir n.d.).
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
motivasi siswa saat mengikuti pelajaran ini(Komarudin 2016). Beberapa siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi, sementara sebagian lainnya tampak kurang
berminat, bahkan cenderung pasif(Samosir et al. 2023).

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang motivasi dalam Pendidikan
Jasmani banyak yang berfokus pada faktor-faktor umum seperti peran guru dan
fasilitas olahraga(Lulu Amellia Musyaffa et al. 2023). Namun, dalam konteks
SDN Makasar 07 Pagi, terdapat beberapa dinamika spesifik yang belum banyak
diteliti. Salah satu hal yang menonjol adalah bagaimana pengaruh hubungan sosial
antar siswa, budaya sekolah, serta harapan orang tua terhadap partisipasi siswa
dalam pelajaran Pendidikan Jasmani(Rukiyati 2016). Selain itu, keterbatasan
fasilitas sekolah di daerah perkotaan seperti Jakarta juga menjadi tantangan yang
perlu dikaji lebih mendalam(Hidayati et al. 2022).

Novelty dari penelitian ini terletak pada eksplorasi berbagai faktor unik
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di SDN Makasar 07 Pagi, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggali perspektif siswa dan guru secara mendalam, memahami dinamika sosial
yang memengaruhi motivasi siswa, serta melihat bagaimana faktor eksternal
seperti dukungan orang tua dan lingkungan fisik sekolah turut berperan(Mutiara et
al. 2024). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada faktor-faktor
umum seperti peran guru dan metode pengajaran, tetapi juga meneliti lebih jauh

bagaimana budaya sekolah, kondisi lingkungan perkotaan, serta hubungan antar
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siswa dapat memengaruhi motivasi belajar dalam Pendidikan Jasmani(Hendrizal
2020).

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baru dalam
memahami faktor-faktor spesifik yang memengaruhi motivasi belajar siswa,
khususnya di lingkungan sekolah dasar perkotaan seperti SDN Makasar 07 Pagi.
Selain itu, temuan ini juga diharapkan dapat membantu guru dan pihak sekolah
untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan siswa, sehingga motivasi belajar mereka dapat ditingkatkan secara
efektif dalam konteks Pendidikan Jasmani.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dipilih karena tujuan utama penelitian
ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani
di SDN Makasar 07 Pagi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman, persepsi,

dan faktor sosial yang mempengaruhi motivasi siswa (Sugiyono 2015).

Target/Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini, subjek penelitian dipilih secara strategis
menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa mereka dapat
memberikan informasi yang mendalam dan relevan terkait motivasi belajar dalam
mata pelajaran Pendidikan Jasmani. Subjek yang dipilih terdiri dari beberapa
kelompok yang memiliki peran penting dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
di SDN Makasar 07 Pagi, sebagai berikut:
1. Siswa Kelas 5 dan Kelas 6 SDN Makasar 07 Pagi

Siswa di kelas 5 dan 6 dipilih sebagai subjek utama penelitian karena
mereka sudah memiliki pengalaman mengikuti pelajaran Pendidikan Jasmani
selama beberapa tahun di sekolah dasar, sehingga dapat memberikan pandangan
yang lebih kaya terkait motivasi belajar mereka. Siswa yang dipilih akan beragam

dari segi tingkat motivasi, minat terhadap olahraga, dan prestasi dalam pelajaran
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tersebut. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan variasi pandangan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar mereka.

Siswa yang secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan Pendidikan Jasmani
dan menunjukkan minat yang besar terhadap olahraga. Siswa dengan motivasi
rendah: Siswa yang cenderung kurang berpartisipasi atau kurang tertarik dalam
pelajaran Pendidikan Jasmani. Siswa dengan variasi prestasi akademik: Siswa
dengan prestasi akademik yang berbeda untuk melihat apakah terdapat hubungan
antara motivasi dalam Pendidikan Jasmani dengan prestasi akademik mereka
secara umum.

2. Guru Pendidikan Jasmani

Guru Pendidikan Jasmani di SDN Makasar 07 Pagi berperan sebagai
subjek penting dalam penelitian ini. Guru ini dipilih karena memiliki peran
langsung dalam merancang, menyampaikan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran Pendidikan Jasmani. Wawancara dengan guru akan menggali
informasi terkait pendekatan pengajaran yang digunakan, persepsi guru terhadap
motivasi siswa, serta tantangan yang dihadapi dalam memotivasi siswa. Guru
yang berpengalaman mengajar Pendidikan Jasmani di sekolah tersebut akan
memberikan informasi penting mengenai pola interaksi siswa selama pelajaran,
metode pembelajaran yang digunakan, dan pandangannya tentang faktor-faktor

yang memengaruhi motivasi siswa.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
1. Data

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani di SDN Makasar 07 Pagi
berfokus pada pengumpulan data kualitatif yang berhubungan dengan berbagai
aspek yang mempengaruhi motivasi siswa. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi beberapa dimensi yang berperan dalam membentuk
motivasi belajar siswa. Berikut adalah penjelasan terkait data yang dikumpulkan:
a. Data Persepsi Siswa

1) Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
Data ini menggambarkan motivasi internal siswa (motivasi intrinsik),

seperti kesenangan dan minat terhadap olahraga atau aktivitas fisik, serta
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2)

motivasi eksternal (motivasi ekstrinsik) yang dipengaruhi oleh pujian,
penghargaan, atau dorongan dari orang tua dan guru.

Minat terhadap Pendidikan Jasmani

Data ini mengidentifikasi tingkat ketertarikan siswa terhadap pelajaran
Pendidikan Jasmani, aktivitas yang mereka sukai, dan faktor-faktor yang
membuat mereka tertarik atau tidak tertarik. Keterlibatan dalam Kegiatan:
Data ini mencakup informasi tentang partisipasi siswa dalam aktivitas
fisik, baik secara individu maupun kelompok, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keterlibatan mereka, seperti dukungan teman sebaya dan
fasilitas sekolah.

b. Data Persepsi Guru

1)

2)

3)

Strategi Pembelajaran

Data ini menggambarkan metode atau strategi yang digunakan oleh guru
dalam mengajar Pendidikan Jasmani, serta pandangan guru mengenai
efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan motivasi siswa.
Observasi Guru tentang Motivasi Siswa

Data ini berasal dari observasi dan penilaian guru mengenai motivasi
siswa saat mengikuti pelajaran Pendidikan Jasmani. Guru memberikan
informasi tentang siswa yang cenderung aktif atau pasif serta faktor yang
menurut guru mempengaruhi motivasi siswa, seperti kondisi fisik siswa
atau hubungan dengan teman sebaya.

Tantangan dalam Mengajar

Data ini mencakup tantangan yang dihadapi oleh guru dalam memotivasi
siswa, seperti keterbatasan fasilitas, perbedaan minat antar siswa, atau

waktu pelajaran yang terbatas.

c. Data Lingkungan Pembelajaran

1)

Fasilitas Sekolah

Data ini berhubungan dengan kualitas dan ketersediaan fasilitas olahraga
di sekolah, seperti lapangan, alat-alat olahraga, dan ruang latihan.
Fasilitas yang memadai dapat meningkatkan motivasi siswa, sedangkan

keterbatasan fasilitas dapat menurunkan semangat belajar mereka.
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2)

Suasana Belajar

Data ini menggambarkan suasana kelas atau lingkungan fisik di mana
pelajaran Pendidikan Jasmani berlangsung. Lingkungan belajar yang
mendukung, seperti suasana yang menyenangkan dan penuh semangat,

cenderung mempengaruhi motivasi siswa secara positif.

d. Data Sosial dan Dukungan

e.

1)

2)

Dukungan Teman Sebaya

Data ini mencakup pengaruh hubungan sosial antar siswa, seperti
dorongan dari teman untuk lebih aktif, serta peran kompetisi sehat dalam
memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan Pendidikan
Jasmani.

Dukungan Orang Tua

Data ini mengidentifikasi peran orang tua dalam mendorong anak-anak
mereka untuk aktif dalam pelajaran Pendidikan Jasmani. Orang tua yang
memberikan dorongan dan mendukung kegiatan fisik anak-anak mereka
biasanya mempengaruhi motivasi anak untuk lebih aktif berpartisipasi

dalam pelajaran.

Data Observasi Keaktifan Siswa

1)

2)

Tingkat Partisipasi Aktif

Data ini dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap perilaku siswa
selama pelajaran Pendidikan Jasmani, seperti seberapa aktif mereka
dalam mengikuti kegiatan fisik, bagaimana mereka merespons instruksi
dari guru, serta interaksi mereka dengan teman-teman selama aktivitas
berlangsung.

Respons terhadap Aktivitas

Data ini mencakup pengamatan terhadap respons siswa terhadap berbagai
jenis aktivitas yang dilakukan dalam pelajaran, apakah mereka
menunjukkan antusiasme, kebosanan, atau kesulitan dalam mengikuti

pelajaran.
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f.

2.

2)

Data Dokumentasi
1) Catatan Kehadiran

Data ini mengidentifikasi frekuensi kehadiran siswa dalam pelajaran

Pendidikan Jasmani, yang bisa menjadi salah satu indikator motivasi

mereka.

Prestasi Siswa

Data ini diambil dari catatan evaluasi dan hasil prestasi siswa dalam

pelajaran Pendidikan Jasmani, baik berupa nilai kognitif maupun prestasi

dalam kegiatan fisik. Prestasi yang baik biasanya berkorelasi dengan

motivasi yang lebih tinggi..

Instrumen

Berikut adalah contoh instrumen penelitian dalam bentuk tabel untuk

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam

Pendidikan Jasmani di SDN Makasar 07 Pagi:

Tabel 1. Instrumen Penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

siswa dalam Pendidikan Jasmani di SDN Makasar 07 Pagi

Aspek

Pertanyaan/ltem

Teknik

. Subjek
Penelitian Instrumen Pengumpulan Data ubje
1 Bagaimana strategi
guru dalam mengajar Guru
Peran Guru  Pendidikan Jasmani Wawancara Pendidikan
agar siswa Jasmani
termotivasi?
2 Bagaimana sika
urgu saat men apar Guru
g g J Wawancara Pendidikan
mempengaruhi .
L Jasmani
motivasi siswa?
3 Apakah kamu suka
Minat Siswa meng.lk.utl pelajararT Wawancara Siswa
Pendidikan Jasmani?
Mengapa?
4 Faktor apa yang
membuat kamu )
Wawancara Siswa

bersemangat saat
mengikuti pelajaran

40 | Copyright © 2025, (lhsan Hasani, Wijikusrini, Tedi Purbangkara, Irfan Zinat Achamad),

ISSN:- (print), ISSN: - (online)


https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk

International Journal of Sports, Physical Education and Recreation
%JSPER Vol. 1 No. 01, Juli 2025, pp. 33-48

Pendidikan Jasmani?

Fasilitas
Sekolah

Apakah fasilitas
olahraga di sekolah
memadai untuk
pembelajaran
Pendidikan Jasmani?

Wawancara/Observasi

Guru/Siswa

Bagaimana fasilitas
olahraga
mempengaruhi
semangat kamu
dalam mengikuti
pelajaran?

Wawancara

Siswa

Dukungan
Teman
Sebaya

Bagaimana pengaruh
teman-temanmu
terhadap semangat
belajar kamu dalam
Pendidikan Jasmani?

Wawancara

Siswa

Apakah kamu merasa
lebih termotivasi saat
belajar dengan
teman-teman?
Mengapa?

Wawancara

Siswa

Dukungan
Orang Tua

Bagaimana peran
orang tua dalam
mendukung kamu
untuk aktif dalam
kegiatan Pendidikan
Jasmani?

Wawancara

Siswa

10

Apakah orang tua
kamu memberikan
dorongan untuk
berpartisipasi dalam
kegiatan fisik di
sekolah?

Wawancara

Siswa

11

Lingkungan
Pembelajaran

Bagaimana suasana
kelas atau lapangan
olahraga
mempengaruhi
motivasi kamu?

Observasi/Wawancara

Siswa

12 Prestasi

Bagaimana hubungan

Wawancara

Siswa
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Siswa antara prestasi
akademik dan
motivasi kamu dalam
Pendidikan Jasmani?

13 Seberapa aktif siswa
] berpartisipasi dalam
Observasi ke l?atan P
Keaktifan g . Observasi Peneliti
Siswa pembelajaran
(keterlibatan fisik,
respon, dll)?
14 Data kehadiran siswa
dan prestasi siswa Guru
Dokumentasi .. Dokumentasi Pendidikan
dalam Pendidikan )
. Jasmani
Jasmani
15 Apa tantangan
o terbesar dalam Guru
Penilaian .. .
memotivasi siswa Wawancara Pendidikan
Guru ] )
untuk aktif dalam Jasmani

Pendidikan Jasmani?

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

a. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru

untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi siswa.
Wawancara bersifat semi-terstruktur, di mana peneliti menggunakan
panduan wawancara tetapi memberi ruang bagi subjek untuk
mengungkapkan pandangannya secara lebih bebas.

Observasi  Partisipatif:  Peneliti  mengamati langsung aktivitas
pembelajaran Pendidikan Jasmani di kelas. Observasi ini bertujuan untuk
melihat perilaku siswa, cara guru mengajar, serta dinamika kelas yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Dokumentasi: Data sekunder seperti catatan prestasi siswa, daftar
kehadiran, serta dokumentasi evaluasi guru juga digunakan untuk

melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.
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Gambar 1. Tahap Penelitian Kualitatif
Sumber : (P. D. Sugiyono 2015)

HASIL

Tabel 2. Hasil Penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
dalam Pendidikan Jasmani di SDN Makasar 07 Pagi
Faktor Deskripsi Temuan
Lingkungan sekolah yang kondusif, terutama kebersihan dan
ketersediaan lapangan, menjadi salah satu faktor yang
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran
Pendidikan Jasmani. Siswa merasa nyaman beraktivitas di
lapangan yang bersih dan aman. Namun, beberapa siswa
menyatakan bahwa fasilitas masih perlu ditingkatkan,
terutama terkait alat-alat olahraga.
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru yang aktif
memberikan dorongan, semangat, dan variasi kegiatan
olahraga, membuat siswa lebih termotivasi. Siswa merasa
lebih senang mengikuti pelajaran ketika guru menunjukkan
antusiasme dan memberikan umpan balik yang positif.
Beberapa siswa menyatakan bahwa motivasi belajar mereka
meningkat ketika alat olahraga lengkap dan tersedia, seperti
bola, jaring, atau lapangan yang baik. Namun, beberapa
siswa merasa frustrasi ketika alat-alat tersebut kurang
memadai, sehingga mengurangi semangat mereka untuk
berpartisipasi penuh dalam kegiatan olahraga.
Dalam wawancara, beberapa siswa menyatakan bahwa
Keterlibatan orang tua mereka mendukung mereka untuk aktif dalam
Orang Tua pelajaran Pendidikan Jasmani, misalnya dengan memberikan
peralatan olahraga pribadi atau mendukung kegiatan fisik di

Lingkungan
Sekolah

Dukungan Guru

Ketersediaan
Sarana dan
Prasarana
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rumah. Namun, ada juga siswa yang mengungkapkan bahwa

orang tua mereka kurang peduli terhadap aktivitas fisik

mereka, yang sedikit banyak mempengaruhi motivasi

mereka dalam pelajaran.

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa siswa yang memiliki

minat yang kuat terhadap olahraga tertentu cenderung lebih
Minat Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Mereka lebih

Terhadap terlibat dalam aktivitas dan menunjukkan antusiasme yang
Olahraga lebih tinggi dibandingkan siswa yang kurang tertarik pada

olahraga. Minat ini sering kali dipengaruhi oleh pengalaman
pribadi atau ketertarikan pada cabang olahraga tertentu.
Metode pengajaran yang bervariasi, seperti permainan,
latihan  kelompok, atau kompetisi  kecil, sangat
mempengaruhi motivasi siswa. Siswa menyatakan bahwa
mereka merasa lebih termotivasi jika kegiatan yang
dilakukan tidak monoton. Guru yang menggunakan metode
pembelajaran yang interaktif berhasil membuat siswa lebih
terlibat dan bersemangat.
Teman sebaya juga berperan dalam mempengaruhi motivasi
siswa. Beberapa siswa mengakui bahwa mereka merasa
lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam pelajaran
Pendidikan Jasmani jika ada dorongan dari teman-teman
mereka. Pengaruh ini terlihat dari bagaimana siswa
cenderung mengikuti teman dalam kegiatan fisik, terutama
dalam olahraga tim.

Metode
Pembelajaran

Pengaruh Teman
Sebaya

Tabel 2 di atas menyajikan temuan kualitatif yang dihasilkan dari wawancara dan
observasi. Setiap faktor diberi deskripsi singkat berdasarkan hasil penelitian yang
lebih fokus pada pengalaman, persepsi, dan narasi siswa atau pihak terkait

lainnya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani di SDN Makasar 07 Pagi. Berdasarkan temuan kualitatif yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, ditemukan
beberapa faktor utama yang mempengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran

Pendidikan Jasmani. Berikut adalah pembahasannya:

44 | Copyright © 2025, (lhsan Hasani, Wijikusrini, Tedi Purbangkara, Irfan Zinat Achamad),
ISSN:- (print), ISSN: - (online)


https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk

International Journal of Sports, Physical Education and Recreation
%JSPER Vol. 1 No. 01, Juli 2025, pp. 33-48

1. Lingkungan Sekolah

Lingkungan fisik sekolah memainkan peran penting dalam memotivasi
siswa untuk berpartisipasi dalam pelajaran Pendidikan Jasmani. Temuan dari
wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi ketika fasilitas olahraga
seperti lapangan yang bersih dan alat olahraga yang memadai tersedia. Namun,
beberapa siswa juga mengungkapkan kekecewaan mereka terkait keterbatasan
fasilitas yang kurang optimal, seperti kurangnya peralatan olahraga dan kondisi
lapangan yang kadang tidak memadai. Oleh karena itu, lingkungan yang
mendukung secara langsung dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
mata pelajaran ini, sedangkan kondisi yang kurang baik dapat menjadi
penghambat.
2. Dukungan Guru

Guru memiliki peran sentral dalam mempengaruhi motivasi siswa. Siswa
mengungkapkan bahwa guru yang memberikan dorongan dan pujian secara aktif
mampu meningkatkan semangat mereka untuk mengikuti pelajaran. Guru yang
antusias dan kreatif dalam mengajar, terutama dalam mengatur variasi kegiatan
fisik, membuat siswa lebih terlibat dan tertarik. Sebaliknya, jika guru kurang
berinteraksi dengan siswa atau tidak memberikan variasi dalam metode
pengajaran, hal ini dapat menurunkan motivasi siswa untuk berpartisipasi. Oleh
karena itu, dukungan guru yang efektif dan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran menjadi faktor yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi
belajar.
3. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang
memadai sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Beberapa siswa
merasa lebih semangat ketika peralatan olahraga, seperti bola, raket, atau
lapangan, tersedia dan dalam kondisi baik. Ketersediaan sarana ini memungkinkan
siswa untuk lebih aktif dan berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan
pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya alat dan fasilitas membuat siswa merasa
kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran dengan serius. Oleh karena itu,
ketersediaan dan kualitas sarana menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan

oleh pihak sekolah.
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4. Keterlibatan Orang Tua
Peran orang tua dalam mendukung kegiatan fisik anak di luar sekolah juga
memengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa yang orang tuanya mendukung
mereka dengan memberikan peralatan olahraga di rumah atau mendorong
partisipasi dalam aktivitas fisik merasa lebih termotivasi untuk mengikuti
pelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah. Sebaliknya, siswa yang tidak
mendapatkan dukungan yang sama dari orang tua cenderung kurang antusias
dalam pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya
penting dalam kegiatan akademik tetapi juga dalam kegiatan non-akademik
seperti olahraga.
5. Minat Siswa terhadap Olahraga

Minat siswa terhadap jenis olahraga tertentu memiliki dampak besar
terhadap motivasi belajar mereka. Siswa yang memiliki ketertarikan tinggi pada
olahraga tertentu menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam mengikuti
pelajaran. Mereka lebih aktif terlibat dalam aktivitas fisik dan berusaha untuk
tampil baik dalam olahraga yang mereka sukai. Sebaliknya, siswa yang kurang
tertarik pada olahraga tertentu cenderung pasif dan kurang termotivasi. Oleh
karena itu, minat siswa harus dipertimbangkan dalam penyusunan program
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi siswa.
6. Metode Pembelajaran
Variasi dalam metode pembelajaran juga terbukti mempengaruhi motivasi siswa.
Guru yang menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, seperti kompetisi
olahraga kecil, latihan kelompok, dan permainan, lebih berhasil dalam membuat
siswa merasa terlibat dan termotivasi. Sebaliknya, metode pembelajaran yang
monoton atau terlalu teoretis membuat siswa merasa bosan dan kurang berminat
untuk berpartisipasi. Hal ini menegaskan pentingnya penggunaan metode yang
kreatif dan menyenangkan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani.
7. Pengaruh Teman Sebaya
Teman sebaya juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa merasa
lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran Pendidikan Jasmani ketika ada

dorongan dari teman-teman mereka. Pengaruh teman sebaya ini terutama terlihat
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dalam konteks olahraga tim, di mana siswa saling mendukung dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan sosial
antara siswa dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung motivasi belajar

mereka.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani di SDN Makasar 07 Pagi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sekolah, dukungan guru, ketersediaan
sarana dan prasarana, keterlibatan orang tua, minat siswa terhadap olahraga,
metode pembelajaran, dan pengaruh teman sebaya. Faktor-faktor ini saling terkait
dan memainkan peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang
mendukung dan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan
Pendidikan Jasmani. Oleh karena itu, untuk meningkatkan motivasi siswa, sekolah
perlu memperhatikan dan mengembangkan faktor-faktor tersebut agar proses

pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.
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